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Abstrak 

Penelitian ekstraksi minyak atsiri dari daun Eucalyptus grandis menggunakan isolat en-
zim Selulase dari bekicot Achatina fulica telah dilakukan untuk mendapatkan metode 
yang sesuai dengan minyak atsiri yang mudah menguap. Penelitian ini menggunakan 
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktorial. Faktor I adalah Tempera-
tur (T) yang terdiri dari 4 perlakuan yaitu T1 = 55 

O
C, T2 = 60 

O
C, T3 = 65 

O
C, T4 =70 

O
C. 

Faktor II adalah Konsentrasi Enzim Selulase (K) yang terdiri dari 4 perlakuan yaitu K1 = 
1%, K2 = 2%, K3 = 3%, K4 = 4%. Parameter yang diamati yaitu Rendemen, Bobot Jenis, 
Indeks Bias, dan Aroma. Dari hasil analisis statistik pada setiap parameter : Temperatur 
memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (p<0,01) terhadap nilai rendemen, 
bobot jenis, indeks bias dan aroma. Konsentrasi Enzim memberikan pengaruh yang ber-
beda berbeda sangat nyata (p<0,01) terhadap nilai rendemen, bobot jenis, indeks bias 
dan aroma. 

Kata Kunci: Daun Eucalyptus Grandis, Enzim Selulase, Inkubator, Gelas Ukur 
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara terbesar yang terkenal dengan kekayaan 

alamnya khususnya pada keanekaragaman hayati. Salah satu adalah tumbuhan 
yang memiliki khasiat sebagai obat yang sudah digunakan oleh masyarakat 
Indonesia. Kurang lebih tercatat 30.000 spesies tanaman tingkat tinggi. Hingga 
saat ini 7000 spesies tanaman telah diketahui khasiatnya yang di gunakan 
sebagai bahan baku dalam industri farmasi, pangan dan industri lainya 
(Setianingsih, S 2017). 

Tanaman Eucalyptus termasuk Famili Myrtaceae, genus Eucalyptus dengan 
spesies Eucalyptus spp. Spesies-spesies yang sudah dikenal umum antara lain, 
Eucalyptus alba (ampupu), Eucalyptus deglupta, Eucalyptus grandis, Eucalyptus 
plathyphylla, Eucalyptus saligna, Eucalyptus umbellate, Eucalyptus 
camadulensis, Eucalyptus pellita, Eucalyptus tereticornis, Eucalyptus torreliana. 
Eucalyptus grandis sendiri bnayak tumbuh diwilayah indunesia khusunya 
sumatra utara dan di Riau yang luasnya berkisaran 820.000 ha, hal ini memiliki 
potensi yang besar dengan ketersediaan bahan baku yang besar (Khaeruddin, 
1999).  

Ekstraksi daun  Eucalyptus merupakan salah satu  usaha dalam  
memisahkan minyak atsiri dari tanaman atau bagian tanaman asal. Minyak atsiri 
dalam tanaman terdapat pada bagian dalam rambut kelenjar dan sel kelenjar. 
Bila tanaman itu tetap utuh, minyak atsiri tetap berada dalam kelenjar pada 
batang tanaman sehingga sukar untuk dipisahkan. Minyak atsiri hanya dapat 
dipisahkan dari sel tanaman bila ada uap air atau pelarut lain yang sampai ke 
tempat minyak tersebut, yang selanjutnya akan membawa butir-butir minyak 
menguap secara bersamaan. Agar minyak atsiri itu lebih cepat kontak dengan 
pelarut maka bagian-bagian tanaman harus dipotong-potong (Koensoemardiyah, 
2010).  

Hasil ekstraksi daun Eucalyptus pellita menggunakan destilasi uap. Hasil 
minyak rata-rata E.Pellita adalah 0,15% dengan hasil tertinggi 0,4593% daun 
disimpan selama 3 hari. Kualitas minyak atsiri terbaik berasal daun yang telah 
disimpan selama 3 hari dengan berat jenis 0,9186, 60% sineol konten, indeks 
bias 1,4603 dan kelarutan alkohol 80% dengan 1: 1. (Ratnaningsih, A, T, 2018). 

Proses ekstraksi untuk memperoleh minyak atsiri pada kembang leson 
dilakukan dengan destilasi air Stahl. Kelebihan dari destilasi air adalah prinsip  
kerja sederhana karena bahan uji direndam dengan  air dan didihkan sampai titik 
didihnya. Hasil  destilasi minyak atsiri kembang leson diperoleh  sebanyak 15 ml 
dari 2 kg kembang leson basah yang  didestilasi selama 5 jam. Sehingga 
diperoleh kadar  minyak atsiri dari kembang leson sebesar 0.75%  (v/b).  

Ekstraksi enzimatis pada prinsipnya sama dengan ekstraksi konvensional. 
Hanya saja disini digunakan enzim yang berfungsi mengambil zat yang akan 
diekstrak. Dengan demikian tidak diperlukan lagi pelarut khusus (solvent) dalam 
proses ekstraksi. Pelarut yang biasanya ditambahkan dalam ekstraksi enzimatis 
adalah air. Cara ekstraksi enzimatis ini memiliki beberapa keunggulan jika  
dibandingkan dengan ekstraksi konvensional, diantaranya ekstrasi tidak 
menggunakan solvent organik, sehingga dampaknya terhadap lingkungan mini-
mal, produk yang dihasilkan aman untuk konsumsi manusia karena tidak 
mengandung bahan kimia dan Kualitas produk yang dihasilkan lebih tinggi 
(Hartati, I, 2010). 
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Husain Nashrianto (2013) telah melaporkan hasil penelitian dalam 
pemanfaatan enzim pektinase terlihat pada hari ketiga dan semakin tinggi 
kosentrasi enzim pektinase yang digunakan untuk ekstraksi maka hasil 

(rendemen) minyak atsiri semakin besar. Hasil analisis minyak atsiri yaitu bunga 
kantil dengan berat jenis 0,825 gram/ml, indeks bias 1,494, putaran optik 50, 
bilangan asam 12,23 ; bunga kenanga dengan berat jenis 0,917 gram/ml, indeks 
bias 1,494, putaran optik -27, bilangan asam 1,12 ; bunga mawar dengan berat 
jenis 0,889 gram/ml, indeks bias 1,505, putaran optik 81, bilangan asam 6,73 ; 
dan bunga melati dengan berat jenis 0,960 gram/ml, indeks bias 1,489, putaran 
optik 47, bilangan asam 12,903. 

Debrah and Ohta (1997) telah melaporkan bahwa untuk mengekstrak 
minyak kelapa dengan konsentrasi protease netral dari Aspergilus oryzae 
sebanyak  1% diperoleh  minyak dengan rendemen minyak yang baik. Chen and 
Diosady (2003) mengekstrak minyak kelapa menggunakan enzim kompleks 
dengan konsentrasi di bawah 2% menghasilkan rendemen minyak yang optimal 
dengan intensitas warna yang baik dan kadar air yang rendah.  

Menurut penelitian Oktavia (2014), karakteristik enzim kasar Selulase 
kapang endofit dari lamun diperoleh nilai pH dan suhu optimum kerja enzim 
Selulase yaitu pH 7 dan suhu 60 oC.  karakterisasi enzim Selulase yang 
dihasilkan oleh Lactobacillus planatarum diperoleh L. planatarum menghasilkan 
enzim Selulase pada suhu optimum 65 0C dengan aktivitas Selulase 0,052 U/mL, 
optimum pada pH 7 (netral) dengan aktivitas Selulase 0,054 U/mL (Putri, 2016). 

Pada penelitian ini daun Eucalyptus grandis diekstraksi dengan metode 
enzimatis menggunakan enzim  Selulase  yang  akan memecah serat atau sel 
yang saling mengikat kuat pada daun Eucalyptus grandis, sehingga hasil dari  
ekstraksi minyak  Eucalyptus grandis dapat lebih baik sebab tidak adanya 
pemberian panas yang dapat menguapkan minyak atsiri. 

2. METODE 
Metode Penelitian 

Metode penelitian dilakukan dengan metode Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dan  faktor yang terdiri. 
Faktor I : pengaruh temperatur (T) yang terdiri dari empat taraf yaitu : 

T1 = 50 °c 
T2 = 60 °c 
T3 = 70 °c 
T4 = 80 °c 

Faktor II : Pengaruh konsentrasi enzim (K) yang terdiri dari empat taraf yaitu : 
K1=  1  % 
K2=  2  % 
K3=  3 % 
K4=  4  % 

Kombinasi perlakuan adalah (Tc) = 4 x 4, dengan jumlah ulangan minimum 
perlakuan (n) adalah : 
Tc (n-1) ≥ 15 
16  (n-1) ≥ 15 
16  n  ≥ 31 
n  ≥ 1,94......di bulatkan menjadi 2 
untuk memperoleh kelipatan di lakukan lipatan sebanyak 2 kali 
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Model Rancangan Percobaan 
Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 

dengan model : 
          αi   βj   (αβ)ij   εij  

Dimana : 
  k : Pengamatan dari faktor L dari taraf ke-i dan faktor A pada taraf ke-j  
              dengan ulangan ke-k. 
µ : Efek nilai tengah 
αi : Efek dari factor L pada taraf ke-i. 
βj : Efek dari faktor A pada taraf ke-j. 
(αβ)ij : Efek interaksi faktor L pada taraf ke-i dan faktor A pada taraf ke-j. 
εijk : Efek galat dari faktor L pada taraf ke-i dan faktor A pada taraf ke-j dalam  
              ulangan ke-k. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Minyak Atsiri Daun Eucalytus grandis  

Data-rata hasil pengamatan pengaruh temperatur dan konsentrasi enzim 
terhadap masing-masing parameter dapat diketahui pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 3.Pengaruh Temperatur terhadap Parameter  
Minyak Atsiri Daun Eucalyptus grandis 

Temperatur 
Rendemen 

(%) 
Bobot Jenis 

(g/ml) 
Indeks Bias 

(m/s) 
Aroma 

T1 = 55 
O
C 0,187 0,853 1,258 3,263 

T2 = 60
  O

C 0,197 0,854 1,266 3,375 

T3 = 65 
O
C 0,261 0,875 1,352 3,450 

T4 = 70 
O
C 0,190 0,898 1,362 3,550 

Tabel  1 diatas menunjukkan bahwa semakin tinggi temperatur, maka bobot 
jenis, indeks bias, dan aroma akan semakin meningkat sedangkan pada 
rendemen akan berfluktuatif. Rata-rata hasil pengamatan pengaruh waktu ma-
serasi terhadap parameter dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi Enzim terhadap Parameter  
Minyak Atsiri Daun Eucalyptus grandis 

Konsentrasi 
Enzim 

Rendemen 
(%) 

Bobot Jenis 
(g/ml) 

Indeks Bias 
(m/s) 

Aroma 

K1 = 1% 0,206 0,865 1,3125 3,263 

K2 = 2% 0,207 0,869 1,3104 3,363 

K3 = 3% 0,213 0,872 1,3084 3,425 

K4 = 4% 0,254 0,875 1,3068 3,488 

Tabel 2 diatas dapat menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi enzim, 
maka rendemen, bobot jenis, aroma semakin meningkat. Sedangkan indeks bias 
menunjukkan penurunan seiring bertambahnya konsentrasi enzim. Hasil uji 
statistik dan pembahasan dari pengaruh temperatur dan konsentrasi enzim ter-
hadap parameter yang diamati dapat dilihat secara terperinci dibawah ini : 
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Rendemen 
Pengaruh Temperatur  

Berdasarkan daftar sidik ragam bahwa temperatur memberikan pengaruh 
yang berbeda sangat nyata (p<0,01) terhadap parameter rendemen. Berdasar-
kan grafik pengaruh temperatur terhadap rendemen minyak atsiri dari daun 
eucalyptus grandis dapat diketahui bahwa rendemen yang dihasilkan dari perla-
kuan temperatur 55 0C sampai ke perlakuan 65 0C  mengalami peningkatan dan 
pada suhu 70 0C mengalami penurunan. Pada temperatur 55 0C rendemen be-
rada pada titik 0,187 % kemudian terus terjadi kenaikan sampai pada temperatur 
65 0C   menjadi 0,261 %, sedangkan pada temperatur 70 0C berada pada titik 
0,190 % . Hal ini menunjukkan bahwa nilai rendemen yang diperoleh antar kese-
luruhan perlakuan berkisar antara 0,187 % sampai 0,261 % dan rata-ratanya yai-
tu 0, 208 %.  

Grafik menunjukkan bahwa hasil terendah berada pada perlakuan 
temperatur 55 0C. Hal ini disebabkan karena perlakuan temperatur 55 0C meru-
pakan perlakuan awal dimana enzim Selulase belum dapat aktif dengan optimal. 
Akibatnya, pemecahan sel – sel daun oleh enzim tidak berjalan dengan  baik 
dalam mengekstrak minyak atsiri pada daun sehingga  menyebabkan rendemen 
pada perlakuan temperatur 55 0C memiliki rendemen  yang terendah.      Pada 
temperatur 70 0C rendemen mengalami penurunan ini di karenakan enzim 
selulase tidak dapat aktif dengan baik dikarenakan suhu media atau linggkungan 
enzim melebihi batas optimum enzim untuk dapat beraktifitas yang 
mengakibatkan proses ekstraksi tidak optimal.   Hal ini sesuai penelitihan Putri 
(2016) tentang karakterisasi enzim selulase yang aktif baik pada suhu optimum 
65 0C dengan aktivitas selulase 0,052 U/mL. 

Pengaruh Konsentrasi Isolat Enzim Selulase 
Berdasarkan daftar sidik ragam dapat dilihat bahwa konsentrasi enzim 

Selulase memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (p<0,01) terhadap 
parameter rendemen. Berdasarkan grafik pengaruh konsentrasi enzim terhadap 
rendemen minyak atsiri daun eucalyptus grandis dapat diketahui bahwa 
rendemen  yang dihasilkan dari perlakuan konsentrasi enzim Selulase 1% sam-

pai ke perlakuan 4% mengalami peningkatan. Pada konsentrasi 1% rendemen  
berada pada titik 0,206 % kemudian terus terjadi kenaikan sampai pada konsen-
trasi 4 % menjadi 0,254 %. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rendemen  yang 
diperoleh antar keseluruhan perlakuan berkisar antara 0,206 % sampai 0,254 % 
dan rata-ratanya yaitu 0,220%.   

Grafik diatas menunjukkan bahwa hasil terendah berada pada perlakuan 1 
%. Hal ini disebabkan karena perlakuan 1 % merupakan perlakuan dengan 
jumlah konsentrasi enzim paling sedikit. Akibatnya, pemecahan sel - sel daun 
berjalan lama untuk mengekstrak minyak atsiri, ini menyebabkan rendemen  
pada perlakuan 1% memiliki rendemen yang terendah. Hal ini karena semakin 
sedikitnya jumlah konsentrasi enzim  yang digunakan, maka semakin sedikit 
rendemen yang dihasilkan (Kuncoro, 2013). Rendemen  tertinggi berada pada 
konsentrasi enzim 4 %  sebesar 0,254 %. Hal ini disebapkan semakin tinggi 
konsentrasi enzim maka rendemen yang dihasilkan akan semakin tinggi 
(Nashrianto, 2013) . 
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Interaksi Antara Temperatur dan  Konsentrasi Enzim Selulase Terhadap 
Rendemen Minyak Atsiri Daun Eucalyptus grandis 

Berdasarkan daftar sidik ragam diketahui bahwa interaksi temperatur dan 
konsentrasi Enzim Selulase memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata 
(p<0,01) terhadap rendemen  yang diperoleh. Berdasarkan hasil uji beda rata-
rata pengaruh interaksi temperatur dan  konsentrasi enzim selulase terhadap 
rendemen minyak atsiri daun eucalyptus grandis, dapat diketahui bahwa 
perlakuan dengan temperatur 65 oC dan konsentrasi enzim Selulase 4 % (T3(K4) 
memperoleh nilai rendemen  yang tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya yaitu 
sebesar 0,34100 %. Sedangakan nilai terendah yaitu pada perlakuan dengan 
temperatur 55 oC dan konsentrasi enzim Selulase 1 % (T1K1) sebesar 0,18300 

%.  
Berdasarkan grafik hubungan interaksi temperatur dan konsentrasi enzim 

selulase terhadap rendemen minyak atsiri daun eucalyptus grandis dapat 
diketahui bahwa seiring meningkatnya temperatur, maka rendemen yang 
diperoleh antar masing-masing perlakuan akan berfluktuatif, hal tersebut dapat 
dilihat pada grafik antar perlakuan temperatur. Pada perlakuan T1K1 rendemen 
diperoleh yaitu 0,18300 % dan terus naik sampai perlakuan T3K4 rendemen di 
peroleh yaitu 0,34100 %, kemudian terjadi penurunan pada perlakuan T4K1 yaitu 
0,18600 %. Namun jika seluruh perlakuan T1 sampai dengan T4 dirata-ratakan, 
maka rendemen  akan semakin menurun seiring dengan bertambahnya 
temperatur. Sedangkan pada perlakuan konsentrasi enzim, terjadi perbedaan 
bahwa banyaknya konsentrasi akan menghasilkan rendemen yang berfluktuatif, 
namun jika dirata-ratakan nilai tersebut akan semakin meningkat seiring dengan 
bertambahnya konsentrasi enzim. Hal ini berarti bahwa seiring dengan 
meningkatnya konsentrasi dan waktu maserasi maka rendemen yang dihasilkan 
akan berfluktuatif antar masing masing perlakuan. Namun, jika dilihat dari rata-
rata hasil perolehan rendemen  antar perlakuan maka semakin tinggi konsentrasi 
enzim maka rendemen  akan semakin meningkat dan akan semakin menurun 
akibat bertambahnya temperatur. Menurunnya rendemen dengan bertambahnya 
temperatur mengindikasikan bahwa enzim tidak dapat aktif dengan baik pada 
suhu 70 oC sehingga rendemen yang dihasilkan menurun. Hal ini sesusai  Putri 
(2016) tentang karakterisasi enzim Selulase yang aktif baik pada suhu optimum 
65 0C dengan aktivitas selulase 0,052 U/mL. 

Bobot Jenis 
Pengaruh Temperatur  

Berdasarkan daftar sidik ragam dapat dilihat bahwa temperatur memberikan 
pengaruh yang berbeda sangat nyata (p<0,01) terhadap parameter bobot jenis.  
Berdasarkan uji  pengaruh temperatur terhadap bobot jenis minyak atsiri daun 
eucalyptus grandis dapat diketahui bahwa perlakuan T1 berbeda sangat tidak  
nyata terhadap perlakuan T2 dan berbeda sangat nyata pada perlakuan  T3 dan  
T4. Perlakuan T2 berbeda sangata nyata dengan perlakuan T3 dan T4. Perlakuan 
T3  berbeda sangat nyata dengan perlakuan T4. Nilai rataan bobot jenis tertinggi 
berada pada perlakuan T4 yaitu sebesar 0,898 g/ml sedangkan nilai terendah 
berada pada perlakuan T1 yaitu sebesar 0,853 g/ml.  

Berdasarkan grafik pengaruh temperatur terhadap bobot jenis minyak atsiri  
daun eucalyptus grandis, dapat diketahui bahwa bobot jenis yang dihasilkan dari 
perlakuan temperatur 55 oC sampai ke perlakuan 70 oC mengalami peningkatan. 
Pada temperatur 55 oC bobot jenis berada pada titik 0,853 g/ml kemudian terus 
terjadi kenaikan sampai pada temperatur 70 oC menjadi 0,898 g/ml. Hal ini 
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menunjukkan bahwa nilai bobot jenis yang diperoleh antar keseluruhan perla-
kuan berkisar antara 0,853 g/ml sampai 0,898 g/ml dan rata-ratanya yaitu 0,87 
g/ml. Nilai tersebut tidak berbeda jauh dari hasil penelitian yang dilaporkan oleh 
Ratnaningsih (2018) dengan metode destilasi yakni sebesar 0,89 g/ml.   

Hasil terendah berada pada perlakuan temperatur 55 oC. Hal ini disebabkan 
karena perlakuan dengan temperatur 55 oC merupakan perlakuan dengan 
temperatur terendah. Akibatnya,  senyawa lain yang ada pada minyak atau 
kotoran yang dapat menurunkan mutu minyak tidak hilang dengan penguapan. 
Apabila nilai berat jenis dari minyak terlalu tinggi atau terlalu rendah, dapat 
dipastikan adanya senyawa lain yang tidak seharusnya berada di minyak 
tersebut (Safwani, 2015). Selain itu adanya kotoran yang masuk ke dalam 
minyak atsiri akan mempengaruhi perubahan berat jenis (Siarudin dan Widiyanto, 
2014).  

Pengaruh Konsentrasi Isolat Enzim Selulase 
Berdasarkan daftar sidik ragam dapat dilihat bahwa konsentrasi enzim 

memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (p<0,01) terhadap parameter 
bobot jenis. Berdasarkan uji  pengaruh konsentrasi enzim selulase terhadap 
bobott jenis minyak atsiri daun eucalyptus grandis, dapat diketahui bahwa bobot 
jenis mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya konsentrasi enzim. 
Perlakuan K1 berbeda tidak  nyata terhadap perlakuan K2 dan berbeda sangat 
nyata pada perlakuan K3 dan K4. Perlakuan K2 berbeda sangat nyata dengan 
perlakuan K3 dan K4. Perlakuan K3  berbeda sangat nyata dengan perlakuan K4. 
Nilai rataan bobot jenis tertinggi berada pada perlakuan K4 yaitu 0,875 g/ml 
sedangkan nilai terendah berada pada perlakuan K1 yaitu sebesar 0,865 g/ml.  

Bobot jenis merupakan konstanta atau tetapan bahan yang bergantung pada 
suhu untuk padat, cair, dan bentuk gas yang homogen.Bobot jenis juga di-
pengaruhi oleh besar atau kecilnya nilai kerapatan, semakin besar kerapatan 
maka berat jenis juga semakin besar.Uji bobot jenis dilakukan untuk mengetahui 
perbandingan zat di udara terhadap bobot air dengan volume dari suhu yang 
sama (Selvia dan Ade, 2017). 

Berdasarkan grafik pengaruh konsentrasi enzim terhadap bobot jenis minyak 
atsiri daun eucalyptus grandis, diketahui bahwa bobot jenis yang dihasilkan dari 
perlakuan konsentrasi enzim 1% sampai ke perlakuan 4 % mengalami pening-
katan. Pada konsentrasi enzim 1% bobot jenis berada pada titik 0,865 g/ml 
kemudian terus terjadi kenaikan sampai pada perlakuan 4 % menjadi 0,875 g/ml. 
Hal tersebut dapat diketahui bahwa nilai bobot jenis yang didapat antar kese-
luruhan perlakuan berkisar antara 0,865 g/mlsampai 0,875 g/ml atau jika dirata-
ratakan yaitu 0,870 g/ml. Jika dibandingkan dengan standar minyak Eucalyptus  
menurut SNI 01-5009.11- 2001, dapat diketahui minyak Eucalyptus memiliki 

kisaran bobot jenis antara 0,900 – 0,930 sedangkan bobot jenis yang didapat 
dari minyak Eucalyptus grandis 0,865 – 0,875. Dari nilai bobot jenis ini 
menunjukkan bahwa bobot jenis yang didapat dari minyak Eucalyptus grandis 
tidak berbeda jauh dengan minyak Eucalyptus. 
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Interaksi Antara Temperatur dan  Konsentrasi Enzim Selulase Terhadap 
Bobot jenis Minyak Atsiri Daun Eucalyptus grandis 

Berdasarkan daftar sidik ragam diketahui bahwa interaksi temperatur dan 
konsentrasi Enzim Selulase memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata 
(p<0,01) terhadap bobot jenis  yang diperoleh. Perlakuan dengan temperatur 70 
oC  dan konsentrasi enzim  sebesar 4% (T4K4) memperoleh nilai bobot jenis yang 
tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya yaitu sebesar 0,904 g/ml. Sedangakan 
nilai terendah yaitu pada perlakuan dengan temperatur 55 oC dan konsentrasi 
1% (T1K1).   

Berdasarkan grafik hubungan interaksi temperatur dan konsentrasi enzim  
selulase terhadap bobot jenis minyak atsiri daun eucalyptus grandis, dapat 

diketahui bahwa seiring dengan naiknya temperatur, maka bobot jenis yang 
diperoleh antar masing-masing perlakuan akan berfluktuatif, hal tersebut dapat 
dilihat pada grafik antar perlakuan temperatur. Pada perlakuan T1K1 bobot jenis 
diperoleh yaitu 0,850 g/ml, kemudian meningkat terus sampai perlakuan T1K4 

bobot jenis diperoleh yaitu 0,856 g/ml, dan terjadi penurunan pada perlakuan 
T2K1 yaitu 0,854 g/ml dan meningkat kembali pada angka 0,904 g/ml. Namun jika 
seluruh perlakuan T1 sampai dengan T4 dirata-ratakan, maka bobot jenis akan 
semakin meningkat seiring dengan bertambahnya temperatur. Pada perlakuan 
konsentrasi enzim tidak terjadi perbedaan dengan temperatur bahwa banyaknya 
konsentrasi juga akan  menghasilkan bobot jenis  yang berfluktuatif, namun jika 
dirata-ratakan nilai tersebut akan semakin meningkat seiring dengan 
bertambahnya konsentrasi enzim. Hal ini dikarenakan seiring dengan 
meningkatnya temperatur dan konsentrasi enzim  maka bobot jenis yang 
dihasilkan akan berfluktuatif antar masing masing perlakuan. Namun, jika dilihat 
dari rata-rata hasil perolehan bobot jenis antar perlakuan maka semakin tinggi 
temperatur dan konsentrasi enzim bobot bjenis  akan semakin meningkat. Ini 
dikarenakan pada temperatur yang tinggi akan menguapkan kotoran yang tidak  
berguna bagi kualitas minyak. Menurut hasil penelitian Widiyanto (2014). 
Mengenai bobot jenis yang akan terpengaruh dengan adanya kotoran yang 
masuk ke dalam minyak atsiri yang dapt menurunkan kualitas minyak atsiri. 

Indeks Bias 
Pengaruh Temperatur  

Dari daftar sidik ragam dapat dilihat bahwa konsentrasi n-heksan mem-
berikan pengaruh yang berbeda nyata (p<0,01) terhadap parameter bilangan 
asam yang dihasilkan. Berdasarkan grafik pengaruh temperatur terhadap indeks 
bias minyak atsiri daun eucalyptus grandis dapat diketahui bahwa indeks bias 
yang dihasilkan dari perlakuan temperatur 55 oC sampai ke perlakuan 70 oC 
mengalami peningkatan. Pada temperatur 55 oC indeks bias berada pada titik 
1,258 kemudian terus terjadi kenaikan sampai pada temperatur 70 oC menjadi 
1,362. Hal ini menunjukkan bahwa nilai indeks bias yang diperoleh antar kese-
luruhan perlakuan berkisar antara 1,258  sampai 1,362 dan rata-ratanya yaitu 
1,309. Jika dibandingkan dengan standar minyak Eucalyptus  menurut SNI 01-

5009.11- 2001, dapat diketahui minyak kayu putih memiliki kisaran indeks bias 
antara 1,46- 1,47 sedangkan indeks bias yang didapat dari minyak Eucalyptus 
grandis 1,258 - 1362. Dari nilai indeks bias ini menunjukkan bahwa indeks bias 
yang didapat dari minyak Eucalyptus grandis tidak berbeda jauh dengan minyak 
Eucalyptus. 
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Hasil terendah berada pada perlakuan temperatur 55 oC. Hal ini disebabkan 
karena perlakuan temperatur 55 oC merupakan perlakuan dengan suhu yang 
rendah sehingga tidak dapat menguapkan air dengan jumlah yang besar 
sehingga air mempengaruhi nilai indeks bias dari minyak. Menurut Guenther 
(1988), nilai indeks bias juga dipengaruhi dengan adanya air dalam kandungan 
minyak tersebut, semakin banyak kandungan airnya, semakin kecil nilai indeks 
biasnya. Hal ini karena sifat air yang mudah membiaskan cahaya yang datang. 
Jadi, minyak atsiri dengan nilai indeks bias besar lebih bagus dibandingkan min-
yak atsiri dengan nilai indeks bias yang kecil. 

Pengaruh Konsentrasi Isolat Enzim Selulase 
Berdasarkan daftar sidik ragam dapat dilihat bahwa konsentrasi enzim 

memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (p<0,01) terhadap parameter 
indeks bias.  perlakuan K1 berbeda sangat nyata terhadap perlakuanK2 dan K3 

dan K4. Berdasarkan pengaruh konsentrasi enzim terhadap indeks bias minyak 
atsiri  daun eucalytus grandis dapat diketahui bahwa indeks bias  yang dihasilkan 

dari perlakuan konsentrasi 1% sampai ke perlakuan 4% terus mengalami 
penurunan. Pada konsentrasi 1% indeks bias berada pada 1,3125, kemudian 
terus terjadi penurunan  sampai titik terendah yaitu pada konsentrasi 4%  men-
jadi 1,3068 dan jika dirata-ratakan yaitu 1,3095. 

Jika pengaruh perlakuan konsentrasi enzim di bandingkan dengan pengaruh 
perlakuan temperatur dimana indeks bias terus mengalami peningkatan seiring 
dengan bertambahnya suhu, sedangkan  pengaruh konsentrasi enzim 
berbanding terbalik, dimana setiap penambahan konsentrasi enzim maka nilai 
indeks bias menurun hal ini dikarenakan semakin banyak konsentrasi enzim 
yang di berikan maka kadar air yang berada pada bahan akan bertambah. 
Menurut Guenther (1988), nilai indeks bias juga dipengaruhi dengan adanya air 
dalam kandungan minyak tersebut, semakin banyak kandungan airnya, semakin 
kecil nilai indeks biasnya. Hal ini karena sifat air yang mudah membiaskan caha-
ya yang datang. Jadi, minyak atsiri dengan nilai indeks bias besar lebih bagus 
dibandingkan minyak atsiri dengan nilai indeks bias yang kecil.    

Aroma 
Pengaruh Temperatur  

Berdasarkan daftar sidik ragam dapat dilihat bahwa temperatur memberikan 
pengaruh yang berbeda sangat nyata (p<0,01) terhadap parameter aroma. Ber-
dasarkan pengaruh konsentrasi enzim terhadap indeks bias minyak atsiri  daun 
eucalytus grandis diatas dapat diketahui bahwa aroma yang dihasilkan dari per-
lakuan temperatur 55 oC sampai ke perlakuan 70 oC mengalami peningkatan. 
Pada tmperatur 55 oC aroma berada pada titik 3,263. Kemudian terus terjadi 
peningkatan sampai pada perlakuan 70 oC  menjadi 3,550. Hal tersebut dapat 
diketahui bahwa nilai aroma yang diperoleh antar keseluruhan perlakuan berkisar 
antara 3,263 sampai 3,550 dan jika dirata-ratakan yaitu 3,4095. Hasil penelitian 
diatas menunjukkan pengaruh temperatur menghasilkan aroma yang di sukai, hal 
ini sesuai dengan Standar Mutu Minyak Kayu Putih (SNI 06-3954-2006) dimana 
aroma minyak kayu putih sangat di suaki  karena aromanya menenangkan.   
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Pengaruh Konsentrasi Isolat Enzim Selulase 
Berdasarkan daftar sidik ragam dapat dilihat bahwa konsentrasi enzim 

memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (p<0,01) terhadap parame-
ter.Berdasarkan pengaruh konsentrasi enzim terhadap aroma minyak atsiri daun 
eucalytus grandis dapat diketahui bahwa aroma yang dihasilkan dari perlakuan 
konsentrasi enzim 1% sampai ke perlakuan 4% mengalami peningkatan. Pada 
konsentrasi enzim 1% aroma berada pada titik 3,263. Kemudian terus terjadi 
peningkatan sampai pada perlakuan konsentrasi enzim 4% menjadi 3,488. Hal 
tersebut dapat diketahui bahwa nilai aroma yang diperoleh antar keseluruhan 
perlakuan berkisar antara 3,263 sampai 3,488 dan jika dirata-ratakan yaitu 3,384. 
Hal ini tidak berbeda jauh dengan aroma yang dihasilkan dengan perlakuan 
temperatur dimana aroma masi dalam katagori yang disukai. 

4. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dan pembahasan Pengaruh Temperatur dan 

Konsentrasi Enzim terhadap Analisis Minyak atsiri dari daun  Eucalyptus grandis  

dapat ditarik kesimpulan antara lain  
1. Enzim Selulase dapat digunakan untuk  mengekstrak minyak Eucalyptus dari 

daun Eucalyptus grandis, dengan metode enzimatis isolat selulase bekicot 
Achatina fulica.  

2. Temperatur  memberikan pengaruh yang berbeda sangat  nyata (p<0,01) 
pada analisis sifat fisik minyak atsiri daun Eucalyptus grandis.   

3. Konsentrasi enzim  memberikan pengaruh yang berbeda sangat  nyata 
(p<0,01) pada analisis pada analisis sifat fisik minyak atsiri daun Eucalyptus 
grandis.   

4. Interaksi temperatur dan konsentrasi enzim memberikan pengaruh yang 
berbeda sangat nyata  (p<0,01)  pada analisis sifat fisik minyak atsiri daun 
Eucalyptus grandis. 
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